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ABSTRACT

The limited availability of conventional porang seedlings through seeds and tubers is a
constraint in the development of this plant because it is time-consuming, seasonal-
dependent, and produces non-uniform seedlings. Therefore, an alternative method in the
form of tissue culture, known as micropropagation, is needed to produce quality porang
seedlings. Micropropagation is a more efficient and profitable plant propagation method
than conventional methods because it can produce seedlings in a relatively short time, is not
seasonal-dependent, uniform, and free from pathogens. This study aims to determine the
response of porang shoot multiplication to various types and concentrations of cytokinin
growth regulators. The experiment was conducted using RAK. The treatments tested were P1
: BAP Omg.I* + TDZ1 mg.I* ;P2 : BAP Omgl* + TDZ2 mgl* ;P3 : BAP 0
mg.l* + TDZ 3 mg.l* ;P4 : BAP 1 mgl® + TDZ 0 mg.I* ; P5 : BAP 1 mg.l*
+ TDZ 05 mgl* ;P6 : BAP 1 mgl* + TDZ 1 mg.l™ ;P7 : BAP 2 mg.l* +
TDZ 0 mgl* ;P8 : BAP 2 mgl* + TDZ 0,5 mg.I* ;P9 : BAP 2 mg.l* + TDZ
1 mgl* ;P10 : BAP 3 mgl* + TDZ 0 mgl* ;P11 : BAP 3 mgl* + TDZ 05
mg.I* ; dan P12 : BAP 3 mg.* + TDZ 1 mg.I". Each treatment was replicated five
times, with five bottles planted in each replication. Data were analyzed using Analysis of
Variance, and differences between treatments were assessed using the LSD test at the 5%
level. The observed variables were the rate at which explants formed buds, the number of
buds, and the multiplication rate. Addition of cytokinin affected the multiplication response
of porang buds in vitro. The P6 treatment produced the fastest bud formation rate, the
highest number of buds and the highest multiplication rate.
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PENDAHULUAN

Porang mempunyai prospek ekonomi yang tinggi karena umbinya diekspor ke berbagai negara, antara

lain Jepang dan Korea. Porang memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena kandungan bioaktifnya
memberikan berbagai manfaat kesehatan, antara lain penurun kolesterol (Zhang, et. al. 2014), anti kanker
usus (Pranita, 2021), atau anti diabetes (Kumar et, al. 2013). Umbi porang juga dapat digunakan dalam
industri pangan, kosmetik, maupun farmasi (Bardono, 2021). Porang biasanya digunakan sebagai bahan baku
pangan fungsional, karena kandungan glukomanannya yang tinggi. Glukomanan merupakan senyawa yang
rendah kalori, dan bebas gluten (Ibrahim, 2019). Nilai total eksport ke beberapa negara pada tahun 2020
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mencapai lebih dari 1.42 triliun (Haerunnisa et, al. 2023). Kebutuhan tersebut belum dapat terpenuhi karena
di Indonesia porang belum dibudidayakan secara intensif (Utami, 2021).

Tanaman Porang dapat tumbuh baik di Indonesia, dan diperbanyak menggunakan biji maupun umbi
(batang) atau umbi katak. Budidaya porang menggunakan Biji, memerlukan 2 sampai 3 tahun sampai panen,
umbi katak/bulbil nemerlukan waktu 4 tahun sampai panen, sedangkan dengan umbi memerlukan waktu satu
tahun untuk panen. Umbi porang baru panen mengalami masa dormansi (Supriati 2016), termasuk dormansi
mata tunas (Trisnawan, 2015). Untuk mengatasi permasalahan waktu panen yang lama dan jumlah bibit yang
terbatas, perbanyakan porang dapat dilakukan secara kultur in vitro. Dengan kultur jaringan perbanyakannya
tidak tergantung musim. Selain dapat meenyediakan bibit dalam jumlah banyak, dengan kultur jaringan
menurut Sulistiani dan Yani (2012) bibit yang dihasilkan berkualitas baik, seragam, bebas penyakit, dan
dalam waktu yang relatif singkat.

Regenerasi tanaman yang diperbanyak in vitro dipengaruhi oleh banyak faktor. Selain genotipe
tanaman, lingkungan tumbuh, eksplan, juga ditentukan oleh media tumbuh. Zat pengatur tumbuh menjadi
pemacu proses-proses tumbuh & morfogenesis in vitro. Menurut Lestari (2015) zat pengatur tumbuh sangat
berpengaruh pada berhasil tidaknya regenerasi suatu tanaman meskipun diberikan dalam konsentrasi yang
rendah. Salah satu tahapan penting dalam perbanyakan in vitro adalah tahap subkultur untuk tujuan
multiplikasi tunas. Multiplikasi menjadi tahapan yang sangat penting karena menjadi tahapan penentu jumlah
akhir planlet/bibit tanaman yang diproduksi dalam kultur in vitro. Dengan menambahkan zpt sitokinin pada
media, tunas- sebelumnya dapat memperbanyak diri kembali. Tahap ini dapat dilakukan beberapa kali
sebelum dilakukan subkultur ke tahap berikutnya (pemanjangan/menumbuhkan tunas dan pengakaran)
(Hapsoro dan Yusnita, 2018).

Ada beberapa jenis Sitokinin yang dapat digunakan, seperti kinetin, Benzil Amino Purin (BAP),
maupun Thidiazuron (TDZ). Mengingat respon kultur porang tergantung jenis zpt yang digunakan maupun
genotipe (Ferziana, et al. 2021, Hardjo, et al. 2023, Sari, et al. 2014) oleh karena itu dalam penelitian ini
ingin diketahui pengaruh konsentrasi jenis sitokinin (BAP/TDZ) atau kombinasinya pada multiplikasi tunas
porang secara in vitro pada varietas porang Madiun 1.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di laboratorium kultur jaringan Politeknik Negeri Lampung. Bahan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah propagul tunas porang varietas Madiun 1 hasil penelitian tahun 2022
(Erfa et al., 2024). Penanaman eksplan dilakukan dengan cara memotong propagul menjadi eksplan yang
berukuran 0.5 x 0.5 cm tonjolan calon tunas (Gambar 1). Multiplikasi tunas dilakukan dengan cara propagul
sebanyak 2 propagul per botol disubkultur ke media perlakuan. Percobaan dilaksanakan dengan
menggunakan RAK (rancangan acak kelompok). Masing-masing perlakuan dicobakan sebanyak 5 ulangan,
dan setiap perlakuan per ulangan ditanam 5 botol. Selanjutnya dilakukan pengamatan terhadap peubah
kecepatan eksplan membentuk tunas (hari), jumlah calon tunas dan laju multiplikasi tunas. Data dianalisis
dengan Anaisis Ragam, dan perbedaan antar perlakuan dilihat dengan uji BNT pada taraf 5%. Perlakuan
yang dicobakan pada percobaan proliferasi tunas adalah

P1 : BAP Omgl* + TDZ1 mg.l™ ;

P2 : BAP Omg.l* + TDZ2 mg.l™ ;

P3 : BAP 0 mg.l*! + TDZ 3 mg.l* ;
P4 : BAP 1 mgl! + TDZ 0 mg.l* ;
P5 : BAP 1 mgl* + TDZ 0,5 mg.I* ;
P6 : BAP 1 mgl* + TDZ 1 mg.l* ;
P7 : BAP 2 mgl! + TDZ 0 mg.l* ;
P8 : BAP 2 mgl* + TDZ 0,5 mg.l* ;

Volume 25 Nomor 4, Tahun 2025 Hal 70



Lisa Erfa: Proliferasi Tunas Porang (Amorphophallus muelleri Blume) In Vitro pada Beberapa Kombinasi...

P9 : BAP 2 mgl* + TDZ 1 mg.l* ;

P10 : BAP 3 mg.l* + TDZ 0 mg.lI* ;

P11 : BAP 3 mg.l* + TDZ 0,5 mg.™" ;dan
P12 : BAP 3 mg.l* + TDZ 1 mg.l*

Gambar 1. Propagul dengan calon tunas untuk eksplan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Eksplan mulai merespon media perlakuan 7-10 HSS (hari setelah subkultur), eksplan terlihat mulai

menunjukkan pembesaran eksplan. Pertumbuhan calon-calon tunas baru mulai terjadi 14 HSS (hari setelah
subkultur) hingga calon-calon tunas terbentuk dalam jumlah banyak selama pemeliharaan kultur hingga 35
HSS (5 MSS). Hasil pengamatan (Tabel 1) menunjukkan eksplan mulai membesar/ merespon media 9 HSS.
dan paling cepat membentuk calon tunas adalah eksplan yang dikulturkan pada media perlakuan
penambahan BAP 2 mg.I" TDZ 0 mg.I"*, vyaitu pada 14 HSS, diikuti oleh eksplan yang dikulturkan pada
media yang diberi penambahan BAP 3 mg.I* TDZ 0 mg.I" , sedangkan eksplan yang paling lambat
merespon dan membentuk calon-calon tunas (20 HSS) adalah eksplan yang dikulturkan pada media
perlakuan penambahn BAP 2 mg.I* TDZ 0.5 mg.I"*, media perlakuan penambahn BAP 3 mg.I* TDZ 0.5
mg.I", dan media perlakuan penambahn BAP 3 mg.I"* TDZ 1 mg.I™. Pertumbuhan calon tunas adventif pada
masing-masing media perlakuan multiplikasi dapat dilihat pada Gambar 2.

Hasil pengamatan multiplikasi/pertumbuhan calon-calon tunas pada eksplan menunjukkan kombinasi
konsentrasi BAP dan TDZ berpengaruh terhadap jumlah calon tunas yang tumbuh pada eksplan. Kombinasi
perlakuan yang menghasilkan multiplikasi calon tunas yang banyak (Tabel 1) dan laju multiplikasi paling
baik (Gambar 3) adalah BAP 1 mg.I" TDZ 1 mg.I™. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh George
et. al. (2008) bahwa TDZ dan BAP merupakan sitokinin yang banyak digunakan dalam kultur jaringan
tanaman untuk merangsang perbanyakan tunas dari eksplan atau propagul. Kedua zpt ini umumnya
mendorong pembelahan sel dan memutus dominansi apikal, yang mengarah pada pembentukan banyak tunas
(Hartman et al., 2011).

Dalam proses multiplikasi kombinasi penggunaan BAP dan TDZ sering digunakan untuk
mengoptimalkan proses induksi dan multiplikasi tunas (Watt, 2012). Pada Tabel 1 dan Gambar 3, kombinasi
perlakuan yang menghasilkan multiplikasi calon tunas yang banyak adalah BAP 1 mg.I* TDZ 1 mg.I™.
Perlakuan BAP 1 mg.I* TDZ 1 mg.I" lebih baik dari perlakuan kombinasi perlakuan lainnya, namun
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menghasilkan pertumbuhan calon tunas yang sama dengan BAP 2 mg.I" TDZ 0 mg.I*. Jumlah calon tunas
yang dihasilkan paling sedikit diperoleh pada perlakuan BAP 1 mg.I* TDZ 0,5 mg.I*, BAP 0 mg.I" TDZ 2
mg.I"", dan BAP 0 + TDZ 3mg.I™.

Hail penelitian menunjukkan bahwa untuk menginduksi pembentukan calon tunas porang yang baik
memelukan penambahan BAP 2 mg.I" tanpa penambahan TDZ. Penambahan BAP yang dikombinasikan
dengan penambahan TDZ mengurangi konsentrasi BAP yang diberikan, yaitu BAP 1 mg.I* TDZ img.I*
(P6). Hasil penelitian Ferziana, et. al. (2021) dalam proses multiplikasi tunas porang dibutuhkan BAP
tunggal dengan konsentrasi tinggi (6 mg.l) untuk menghasilkan tunas terbanyak. Dengan adanya
penambahan TDZ dapat mengurangi penggunaan sitokinin tunggal dengan konsentrasi tinggi, sehingga
mengurangi resiko terjadinya mutasi pada saat proses multiplikasi (George et al., 2008). Selain itu dari hasil
penelitian ini menunjukkan multiplikasi calon tunas porang lebih baik pada media yang diberi BAP saja (2
mg.I"") atau BAP (1 mg.I") yang dikombinasikan dengan TDZ (1 mg.I"™"). Penggunaan TDZ secara tunggal
pada konsentrasi yang semakin tinggi tidak memberikan respons multiplikasi calon tunas yang optimal,
ditunjukkan oleh jumlah tunas yang sedikit dan laju multiplikasi yang rendah. Hapsoro et al. (2025)
menyatakan bahwa penggunaan TDZ 1 mg.I"* menghasilkan jumlah propagul pisang tanduk paling banyak,
namun jumlah propagul menurun seiring dengan peningkatan penggunaan TDZ.

Tabel 1. Pengaruh konsentrasi BAP dan TDZ pada kecepatan dan jumlah calon tunas porang

Perlakuan Kecepatan membentuk calon tunas (hss) Jumlah Calon Tunas
P1 (BAPO+TDZ 1mg.l™ 19 28.80 e
P2 (BAP0+TDZ2mg.l™ 18 17.80 f
P3 (BAP0+TDZ3mg.l™ 18 17.40
P4 (BAP 1+ TDZ0mg.l™) 16 51.40 b
P5 (BAP 1+ TDZ0,5mg.l ™) 17 18.20 f
P6 (BAP1+TDZ1mg.l™ 16 55.80 a
P7 (BAP2+TDZO0mg.l™ 14 53.80 a
P8 (BAP2+TDZ0,5mg.l™) 20 34.60d
P9 (BAP2+TDZ1mg.l™ 19 31.20 de
P10 (BAP3+TDZO0mg.l ™) 15 4320 ¢
P11 (BAP3+TDZ0,5mg.l™ 20 34.40d
P12 (BAP3+TDZ1mg.l™) 20 39.80 ¢
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Gambar 2. Proliferasi tunas porang pada berbagai jenis zpt
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Gambar 3. Efek penggunaan BAP dan TDZ pada laju multiplikasi tunas

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh

sitokinin berpengaruh nyata terhadap multiplikasi tunas porang (Amorphophallus muelleri) secara in vitro.
Kombinasi BAP 1 mg.I"t dan TDZ 1 mg.I™* merupakan perlakuan terbaik karena mampu mempercepat
pembentukan calon tunas serta menghasilkan jumlah calon tunas paling tinggi dibandingkan perlakuan
lainnya. Kombinasi tersebut berpotensi diaplikasikan sebagai formulasi media yang efektif dalam
mendukung perbanyakan porang melalui teknik mikropropagasi.
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